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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI
BAKTERI ENDOFIT PENGHASIL ANTIBAKTERI
DARI DAUN TANAMAN BINAHONG
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)

Fenni Nursulistyarini
09640016

Abstrak

Tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) dikenal sebagai tanaman
obat oleh masyarakat karena memiliki beberapa manfaat di antaranya untuk
mengatasi muntah darah, tifus, pemulihan pasca operasi, jerawat, dan bekas
luka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh isolat bakteri
endofit penghasil antibakteri dari daun binahong dan dilanjutkan dengan
karakterisasi serta identifikasi isolat. Aktifitas anti bakteri ditentukan dengan
menggunakan metode paper disc assay pada media NA yaitu dengan
memanfaatkan supernatan dari hasil metabolit isolat bakteri endofit yang
diujikan pada bakteri patogen Escherichia coli ATCC 35216 dan
Staphylococcus aureus ATCC 29523. Berdasarkan hasil isolasi diperoleh 9
isolat dan 3 diantaranya yaitu isolat Es, E;, dan Eg terpilih sebagai isolat
unggul yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri uji. Hasil identifikasi
dengan menggunakan metode profil matching menunjukkan bahwa isolat Es,
E; Es masing-masing termasuk anggota genus Staphylococcus,
Pseudomonas, dan Bacillus.

Kata kunci : Isolasi, Identifikasi, bakteri endofit, Binahong (Anredera
cordifolia (Ten.) dan antibakteri.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang berada di kawasan tropis dengan
beragam tumbuhan obat yang dimilkinya. Keberagaman jenis tumbuhan yang ada
merupakan sumber plasma nutfah yang sangat berharga. Berbagai jenis tanaman
diketahui mengandung senyawa-senyawa bioaktif yang potensial untuk
dikembangkan (Gustiani, 2012). Selain itu Gustiani (2012) mengungkapkan.
Sebagian senyawa bioaktif tersebut diketahui berasal dari hasil interaksi antara
tanaman dan mikroba endofit yang berupa bakteri maupun jamur.

Menurut Tan & Zau (2000) dalam Radji (2005), bakteri endofit dapat
menghasilkan senyawa bioaktif yang karakternya mirip atau sama dengan senyawa
yang diproduksi oleh tumbuhan inangnya. Senyawa bioaktif bakteri endofit dapat
dimanfaatkan sebagai antibakteri, antifungi, antivirus, antikanker, antidiabetes,
antimalaria, dan antiimunosupresif (Strobel et al., 2003).

Senyawa aktif dari mikroba endofit tumbuhan obat akan memiliki aktivitas
antibakteri yang lebih besar dibandingkan aktivitas senyawa aktif tumbuhan
inangnya (Haniah, 2008). Dilihat dari segi efisiensi, hal ini sangat menguntungkan
karena siklus hidup mikroba endofit lebih singkat dibandingkan siklus hidup
tumbuhan inangnya sehingga dapat menghemat waktu produksi dan jumlah

senyawa antibakteri yang diproduksi dapat dibuat dalam skala besar tanpa



menggunakan tempat yang luas. Hal ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi
dalam menangani berbagai penyakit infeksi yang banyak berkembang di masyarakat,
seperti diare.

Keuntungan lain yang diperoleh dari pengembangan bakteri endofit
penghasil antibakteri adalah dapat menjaga kelestarian tumbuhan obat, terutama
jenis tumbuhan yang langka, agar tidak dieksploitasi secara terus menerus yang
akhirnya akan mengakibatkan kepunahan (Prihatiningtias, 2006). Oleh karena
itu bakteri endofit cukup potensial untuk dikembangkan menjadi sumber bahan
obat sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai bakteri tersebut pada berbagai
jenis tanaman obat yang menjadi kekayaan alam Indonesia.

Eksplorasi bakteri endofit telah banyak dikaji antara lain oleh
Chandrashekhara, et al., (2007) yang memperoleh 10 isolat dari 5 jenis tanaman
obat (Cymbopogon citratus, Azadiracha indica, Phyllanthus emblica, Boerhaavia
diffusa, Pisum sativum) dua isolat diantaranya yaitu Pseudomonas fluorescent ISR
34 dan Bacillus sp. ISR 37 menunjukkan potensi tinggi dalam menghambat
kapang patogen pada tanaman “ pearl millet” masing-masing sebesar 68% dan
63%. Fauzana (2011) memperoleh 15 isolat bakteri endofitik dari daun tanaman
sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav), yang mampu menghambat pertumbuhan
pada bakteri uji E. coli adan S. aureus .

Simamarta (2007) berhasil mengisolasi 38 isolat bakteri dan kapang endofit
dari tanaman sambung nyawa. Hasil isolasi bakteri endofit yang diperoleh mampu

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, Pseudomonas sp, B. subtilis,



dan C. albicans. Sedangkan untuk kapang endofit yang diperoleh mampu
menghambat pertumbuhan bakteri uji C. albicans dan B. subtilis.

Tahap awal dalam upaya untuk mengembangkan bakteri endofit yang
berfungi sebagai penghasil antibakteri adalah dengan mengisolasi bakteri endofit.
Isolasi tersebut dapat dilakukan dari tanaman obat yang banyak digunakan di
masyarakat seperti tanaman obat binahong (Anredera cordifolia (Ten.))".
Darsana, (2012) melakukan penelitian terhadap perasan daun binahong (Anredera
cordifolia (Tenore) steenis) yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli secara in vitro. Meningkatnya konsentrasi perasan daun
binahong (Anredera cordifolia (Tenore) steenis) akan meningkatkan daya
hambat terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli secara in vitro. Bagian
tanaman binahong yang biasa digunakan sebagai bahan obat oleh masyarakat

adalah daun.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana aktifitas antibakteri yang dihasilkan oleh bakteri endofit yang
diisolasi dari daun tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Ten.))?
2. Bagaimana identifikasi isolat bakteri endofit unggul yang diisolasi dari daun
binahong (Anredera cordifolia (Ten.)) yang memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai antibakteri dengan menggunakan metode profil

matching ?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui aktifitas antibakteri isolat bakteri endofit yang diisolasi dari daun
tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Ten.))
2. Mengetahui identifikasi isolat bakteri endofit unggul yang berpotensi sebagai

antibakteri dengan menggunakan metode profil matching.

D. Manfaat Penelitan
Manfaat penelitian yang diharapkan adalah :
1. Memberikan informasi tentang adanya bakteri endofit pada jaringan daun
binahong (Anredera cordifolia (Ten.)) yang memiliki aktifitas antibakteri
2. Memberikan informasi tentang alternatife antibakteri yang dihasilkan oleh
bakteri endofit dari tanaman lokal Indonesia.
3. Isolat yang didapat, diharapkan dapat dipakai sebagai agen antibiotik dan dapat

menaggulangi penyakit yang disebabkan oleh bakteri E. coli dan S. aureus.



V. PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Diperoleh 9 isolat bakteri endofit yang berhasil diisolasi dari daun binahong.
Tiga isolate diantaranya yaitu Es, E; dan Eg yang memiliki kemampuan
tinggi dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji E. coli ATCC 35218 dan
S. aureus ATCC 29523. Diameter zona hambat yang terbentuk adalah isolate
E; dan Eg masing-masing 12mm dan 10mm (E. coli ATCC 35218) isolate Es
10mm (S. aureus ATCC 29523).

Isolat endofit unggul Es, E; dan Egyang menunjukkan efek hambatan tinggi
terhadap bakteri uji diidentifikasi sebagai anggota Staphylococcus,

Pseudomonas, Bacillus.

B. Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui optimasi waktu
untuk mengetahui isolat bakteri endofit dalam menghasilkan senyawa
antibakteri.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kandungan
senyawa aktif yang dihasilkan sebagia antibakteri dari bakteri endofit yang
telah diperoleh

Perlu dilakuakan penelitianlebih lanjut untuk mengetahui Klasifikasi bakteri

endofit yang diperoleh sampai tingkat spesies.
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Gambar 18. Isolat E8 PurifikasiBakteri Endofit dari Daun Tanaman
Binahong
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Gambar 20. Hasil Pengecatan Endospora Gambar 21. Hasil Pengecatan Endospora
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Gambar 23. Pengujian Oksidase terhadap Bakteri Endofit

Gambar 25. pengujian Gula-Gula terhadap Bakteri Endofit
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Lampiran 2. Gambar Penelitian

Gambar 26. Proses Isolasi Bakteri endofit dari daun Tanaman Binahong

Gambar 27. Pengamatan Morfologi Koloni
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